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ABSTRAK

The purpose of this study is to provide empirical evidence regarding the effect of firm
size, leverage, audit committee, investment opportunity set, growth opportunity and

managerial ownership on the integrity of financial statements.

The technique used in taking the sample is the quota technique. The sample used in
this study is a state-owned company that has complete financial statement data for 2016-
2020 and is presented in rupiah currency. The sample used in this study was 95 financial
statement data or 19 companies/methods used in this study were descriptive methods and
verification methods. The data analysis technique in this study used panel data regression

analysis.

Based on the results of the f test, it shows that company size, leverage, audit
committee, investment opportunity set, growth opportunity and managerial ownership
simultaneously affect the integrity of financial statements. Based on the results of the t-test
(partial) shows that company size, audit committee, investment opportunity set, growth
opportunity and managerial ownership have a significant positive effect on the integrity of
financial statements, while leverage has a significant negative effect on the integrity of

financial statements.
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan memainkan peranan penting dalam memberikan informasi yang
jelas dan akurat mengenai posisi keuangan, kinerja, serta perubahan kondisi keuangan suatu
entitas dalam periode tertentu. Informasi ini menjadi dasar bagi para pemangku kepentingan,
seperti investor, kreditor, dan manajemen perusahaan, untuk mengambil keputusan strategis.
Menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK, 2007), laporan keuangan yang baik harus
disusun dengan tingkat integritas yang tinggi dan berdasarkan prinsip faithful representation,
yang meliputi penyajian informasi secara lengkap, netral, dan bebas dari kesalahan material
(Kieso et al., 2011). Prinsip ini bertujuan agar laporan keuangan tidak menyesatkan pengguna
informasi dan tetap dapat diandalkan sebagai dasar pengambilan keputusan.

Dalam praktiknya, integritas laporan keuangan sering kali dipengaruhi oleh dilema
antara prinsip kehati-hatian atau konservatisme akuntansi dan optimisme manajemen.
Konservatisme akuntansi, sebagaimana dijelaskan oleh Watts (2003), merupakan prinsip
kehati-hatian yang menekankan pengakuan kerugian lebih cepat daripada laba serta
pengakuan kewajiban lebih besar dibandingkan aset dalam kondisi ketidakpastian. Prinsip ini
bertujuan untuk menghindari bias yang dapat merugikan pengguna informasi keuangan
(Purnama et al. 2016). Namun, seiring dengan penerapan International Financial Reporting
Standards (IFRS), prinsip konservatisme mulai bergeser menjadi prudence, yang memberikan
ruang pengakuan pendapatan lebih cepat jika kriteria tertentu telah terpenuhi (Martika et al.
2021).

Penerapan prinsip yang tidak tepat sering kali memicu manipulasi laporan keuangan.
Fenomena yang terjadi pada PT Garuda Indonesia (Persero) Thk pada tahun 2019 merupakan
salah satu contoh nyata. Dalam kasus ini, perusahaan mengakui pendapatan dari piutang
jangka panjang sebagai laba tahun berjalan, yang mengubah posisi keuangan perusahaan dari
rugi menjadi laba. Manipulasi semacam ini menunjukkan kurangnya penerapan prinsip
kehati-hatian, yang pada akhirnya merugikan para pemangku kepentingan dan menurunkan
tingkat kepercayaan terhadap laporan keuangan perusahaan (Saputra, 2018). Kasus ini
menggambarkan betapa pentingnya integritas dalam penyusunan laporan keuangan, terutama
dalam menghadapi tekanan eksternal dan internal perusahaan.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa tingkat integritas laporan keuangan dapat
diukur melalui indeks konservatisme akuntansi, seperti model yang dikembangkan oleh
Givoly dan Hayn (2000). Model ini membandingkan laba bersih setelah pajak dengan arus
kas dari aktivitas operasional. Jika hasil perhitungannya menunjukkan nilai negatif, maka
laporan keuangan dikategorikan konservatif, yang berarti laba yang disajikan lebih rendah
dibandingkan dengan arus kas operasional. Studi pendahuluan pada perusahaan BUMN yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2016-2020 menunjukkan bahwa
tidak ada perusahaan yang secara konsisten menerapkan konservatisme akuntansi. Dari 22
perusahaan yang dianalisis, sebanyak 15 perusahaan menunjukkan penerapan konservatisme
meskipun tidak konsisten dalam lima tahun berturut-turut. Sementara itu, tujuh perusahaan
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lainnya justru memiliki nilai konservatisme positif, yang menunjukkan rendahnya tingkat
integritas laporan keuangan.

Fenomena ini memunculkan pertanyaan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
integritas laporan keuangan. Berdasarkan penelitian sebelumnya, beberapa faktor telah
diidentifikasi sebagai penentu integritas laporan keuangan, di antaranya ukuran perusahaan,
leverage, keberadaan komite audit, investment opportunity set (I0S), growth opportunity, dan
kepemilikan manajerial. Ukuran perusahaan, misalnya, sering dianggap berpengaruh terhadap
integritas laporan keuangan karena perusahaan berskala besar cenderung lebih transparan
akibat tingginya tekanan dari pemangku kepentingan (Mawardina et al. 2023). Namun, hasil
penelitian mengenai pengaruh ukuran perusahaan masih menunjukkan hasil yang beragam,
baik positif, negatif, maupun tidak berpengaruh sama sekali (Halim, 2021; Lubis et al., 2019).

Leverage, yang menggambarkan sejauh mana perusahaan menggunakan utang untuk
membiayai operasinya, juga menjadi faktor yang dapat mempengaruhi integritas laporan
keuangan (Nurhayati et al, 2021). Perusahaan dengan tingkat leverage tinggi sering kali
memiliki risiko keuangan yang lebih besar, yang dapat mendorong manajemen untuk
melakukan manipulasi laporan keuangan demi memperbaiki citra perusahaan (Suhendar et al.
2022 dan Anis, 2020). Sementara itu, keberadaan komite audit dianggap mampu
meningkatkan kualitas dan integritas laporan keuangan (Nurhandika et al. 2024). Komite
audit bertugas memastikan laporan keuangan disusun sesuai dengan prinsip akuntansi yang
berlaku dan bebas dari manipulasi data (Christiana et al., 2021).

Selain itu, investment opportunity set (IOS) dan growth opportunity turut menjadi
variabel yang relevan dalam mempengaruhi tingkat konservatisme dan integritas laporan
keuangan (Rahmawati & Rahmawati, 2022). I0S mencerminkan peluang investasi
perusahaan di masa depan, sedangkan growth opportunity menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk tumbuh dan meningkatkan nilai pasar (Markina et al. 2022). Perusahaan
dengan peluang investasi dan pertumbuhan yang tinggi cenderung lebih berhati-hati dalam
menyusun laporan keuangan agar tetap menarik bagi investor dan kreditor (Wiharno et al.
2021).. Terakhir, kepemilikan manajerial, yang mencerminkan jumlah saham yang dimiliki
oleh manajemen perusahaan, juga berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan (Wijaya
et al. 2023). Semakin besar kepemilikan saham manajemen, semakin tinggi insentif manajer
untuk menjaga kesinambungan perusahaan, yang dapat mendorong praktik akuntansi yang
lebih konservatif dan transparan (Rizkiyah, 2020).

Dengan mempertimbangkan fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, leverage, keberadaan komite audit, investment
opportunity set, growth opportunity, dan kepemilikan manajerial terhadap integritas laporan
keuangan. Fokus penelitian ini adalah perusahaan BUMN vyang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode 2016-2020, mengingat peran strategis BUMN dalam
perekonomian nasional dan tingginya tuntutan transparansi serta akuntabilitas. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi integritas laporan keuangan, serta memberikan manfaat praktis bagi
perusahaan, investor, dan peneliti selanjutnya.



METODE PENELITIAN

Menurut Sugiyono (2015) metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan
data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dibuktikan dan dikembangkan suatu
pengetahuan sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memenuhi, memecahkan dan
mengantisipasi masalah. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode analisis
deskriptif dan verifikatif, yaitu hasil penelitian yang kemudian diolah dan dianalisis untuk

diambil kesimpulannya.

Menurut Sugiyono (2015) metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum
atau generalisasi. Metode deskriptif digunakan untuk mengetahui pengaruh ukuran
perusahaan, leverage komite audit, investment opportunity set, growth opportunity,
kepemilikan manajerial dan integritas laporan keuangan.

Metode verifikatif adalah suatu metode yang bertujuan menggambarkan hubungan
atau pengaruh antar variabel dengan cara mengumpulkan data, mengolah, menganalisis dan
menginterpretasikan data dalam pengujian hipotesis statistik dalam penelitian ini. Metode
verifikatif digunakan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, leverage komite audit,
investment opportunity set, growth opportunity, kepemilikan manajerial dan integritas

laporan keuangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data, integritas laporan keuangan perusahaan BUMN yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2016-2020 dianalisis menggunakan
pendekatan deskriptif dan uji verifikatif. Pembahasan ini didasarkan pada poin-poin penting
yang telah diteliti, sebagai berikut:

1. Analisis Deskriptif

Analisis statistik deskriptif bertujuan memberikan penjelasan mengenai variabel-variabel
yang akan diamati. Analisis dalam penelitian ini digunakan untuk menghitung nilai
minimum, maksimum, mean (rata-rata) dan standar deviasi pada variabel independen ukuran
perusahaan, leverage, komite audit, investment opportunity set, growth opportunity,
kepemilikan manajerial dan variabel dependen integritas laporan keuangan.

Analisis deskriptif bertujuan memberikan gambaran umum variabel penelitian, yaitu
ukuran perusahaan, leverage, komite audit, investment opportunity set (IOS), growth
opportunity, kepemilikan manajerial, dan integritas laporan keuangan.



e Integritas Laporan Keuangan: Rata-rata nilai sebesar 0,0325 dengan nilai tertinggi
pada PT Kimia Farma Tbk (KAEF) di tahun 2017 sebesar 0,8053 dan nilai terendah
pada PT Timah Tbk (TINS) di tahun 2020 sebesar -0,323.

e Ukuran Perusahaan: Rata-rata ukuran perusahaan sebesar 31,55, dengan nilai
tertinggi pada PT Bank Rakyat Indonesia (BBRI) dan nilai terendah pada PT
Indofarma (INAF).

o Leverage: Rata-rata leverage sebesar 0,6367 dengan nilai tertinggi sebesar 0,9026
pada PT Indofarma (INAF).

o Komite Audit: Rata-rata jumlah komite audit sebesar 4,24 orang per perusahaan
dengan fluktuasi setiap tahunnya.

e 10S: Nilai tertinggi tercatat pada PT Wijaya Beton (WTON) sebesar 0,4657,
sedangkan terendah pada PT Timah Tbk (TINS).

e Growth Opportunity: Rata-rata sebesar 0,1809 dengan nilai tertinggi pada PT
Waskita Karya (WSKT) tahun 2016.

o Kepemilikan Manajerial: Nilai tertinggi pada PT Indofarma Tbk (INAF) sebesar
7,3415 di tahun 2019.

2. Analisis Verifikatif

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan kelayakan model regresi.

o Uji Normalitas: Nilai probabilitas sebesar 0,5926 menunjukkan data berdistribusi
normal.

o Uji Autokorelasi: Nilai p-value sebesar 0,6442 menunjukkan tidak ada autokorelasi.

« Uji Multikolinearitas: Semua variabel memiliki VIF < 10, sehingga tidak terjadi
multikolinearitas.

o Uji Heteroskedastisitas: Nilai probabilitas sebesar 0,2201 menunjukkan tidak ada
heteroskedastisitas.

3. Analisis Regresi Data Panel

Analisis data panel digunakan untuk mendapatkan koefiien regresi yang akan menentukan
hasil apakah hipotesis diterima atau ditolak. Untuk pengujian persamaan regresi data panel
menggunakan beberapa pendekatan. Dalam penentuan model mana yang lebih dapat
digunakan dalam penelitian ini, terlebih dahulu dilakukan estimasi dengan ketiga model data
panel yaitu model Common Effect, model Fixed Effect dan model Random Effect yang
kemudian diuji untuk model mana yang terbaik untuk digunakan.

Tiga model diuji, yaitu Common Effect, Fixed Effect, dan Random Effect. Hasil uji
Chow dan Hausman menunjukkan model Fixed Effect sebagai model terbaik.
Persamaan regresi yang dihasilkan:

ILKit=5,2478+0,4386X1-0,5652X2+0,3007X3-+0,5463X4+0,6352X 5+0,4553 X 6+eit ILK_{it
} = 15,2478 +0,4386 X_1 - 0,5652 X_2 + 0,3007 X_3 + 0,5463 X_4 + 0,6352 X_5 + 0,4553
X_6 + e_{it}LKit=52478+0,4386X1—0,5652X2+0,3007X3+0,5463X4+0,6352X5
+0,4553X6-+eit

Hasil menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, komite audit, 10S, growth opportunity,
dan kepemilikan manajerial berpengaruh positif, sedangkan leverage berpengaruh negatif
terhadap integritas laporan keuangan.
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4. Hasil Pengujian Hipotesis
Hasil Uji F

Pada dasarnya uji statistik f pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel
independen yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan terhadap
variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan significance level 0,05 (a =
5%. Hasil uji F ditampilkan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel

4.25Hasil

Uji-E
R-squared 0.870909 Mean dependent var 0.028374
Adjusted R-squared 0.855221 S.D. dependent var 0.062336
S.E. of regression 0.057294  Akaike info criterion -2.660294
Sum squared resid 0.229785 Schwarz criterion -1.988221
Log likelihood 151.3640 Hannan-Quinn criter. -2.388726
F-statistic 6.719654 Durbin-Watson stat 2.477161
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber : Outfut eviews 9

Berdasarkan 4.25 pengolahan data menggunakan program aplikasi Eviews 9
didasarkan atas fixed effect model diperoleh hasil uji simultan sebagaimana disajikan pada
tabel 4.25

Berdasarkan tabel 4.25 tersebut diketahui nilai Fhitung sebesar 6.719654 dengan
signifikan sebasar 0.000000. Pada tabel F taraf signifikan 5% dengan dfl = jumlah variabel-1
= 7-1 = 6 dan df2 = jumlah sampel (n) — jumlah variabel independent (k)-1 = 95-6-1 =88,
hasil perolehan F tabel adalah 2,20. Nilai Fhituung = 6.719654 > Ftabel = 2,20 dengan nilai
probabilitas 0.000000 < 0,05 sehingga HO ditolak dan Ha diterima ukuran perusahaan,
leverage, komite audit, investment opportunity set, growth opportunity dan kepemilikan
manajerial berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap integritas laporan keuangan.

Hasil uji simultan tersebut dapat dilihat pada gambar berikut :

Daerah Penolakan Ho Daerah Penolakan Ho

Daerah Penerimaan Ho

Ftabel Fhitung
6.719654 2,20
Gambar 4.1
Daerah Penolakan Ho Simultan



SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahan, leverage,
komite audit, investment opportunity set, growth opportunity dan kepemilikan manajerial
terhadap integritas laporan keuangan pada perusahaan BUMN yang terdftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) Tahun 2016-2020. Hasil pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi

data panel yang dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Ukuran perusahan, leverage, komite audit, investment opportunity set, growth
opportunity dan kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap
integritas laporan keuangan. Hal ini berarti bahwa penggunaan variabel ukuran
perusahan, leverage, komite audit, investment opportunity set, growth
opportunity dan kepemilikan manajerial secara bersama-sama dapat
menjelaskan terjadinya integritas laporan keuangan pada perusahaan BUMN
yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020.

2. Ukuran perusahan berpengaruh positif signifikan terhadap integritas laporan
keuangan, hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi ukuran perusahaan maka
semakin tinggi pula integritas laporan keuangan yang disajikan perusahaan.
Sebaliknya jika semakin rendah tingkat ukuran perusahaan maka akan
semakin rendah integritas laporan keuangan perusahaan.

3. Leverage berpengaruh negatif signifikan terhadap integritas laporan keuangan,
hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi leverage maka integritas laporan
keuangan semakin rendah. Sebaliknya jika semakin rendah tingkat leverage
maka akan semakin tinggi integritas laporan keuangan perusahaan.

4. Komite audit berpengaruh positif signifikan terhadap integritas laporan
keuangan, hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi jumlah komite audit
maka semakin tinggi pula integritas laporan keuangan yang disajikan
perusahaan. Sebaliknya jika semakin rendah tingkat komite audit maka akan
semakin rendah integritas laporan keuangan perusahaan.

5. Investment opportunity set berpengaruh positif signifikan terhadap integritas
laporan keuangan, hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi investment
opportunity set maka semakin tinggi pula integritas laporan keuangan yang
disajikan perusahaan. Sebaliknya jika semakin rendah tingkat Investment
opportunity set maka akan semakin rendah integritas laporan keuangan

perusahaan.



SARAN

6. Growth opportunity berpengaruh positif signifikan terhadap integritas laporan

keuangan, hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi growth opportunity maka
semakin tinggi pula integritas laporan keuangan yang disajikan perusahaan.
Sebaliknya jika semakin rendah tingkat growth opportunity set maka akan

semakin rendah integritas laporan keuangan perusahaan.

. Kepemilikan manajerial berpengaruh positif signifikan terhadap integritas

laporan keuangan., hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi kepemilikan
manajerial maka semakin tinggi pula integritas laporan keuangan yang
disajikan perusahaan. Sebaliknya jika semakin rendah tingkat kepemilikan
manajerial maka akan semakin rendah integritas laporan keuangan

perusahaan.

1. Beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Hasil penelitian menunjukan bahwa ukuran perusahan, leverage, komite audit,

investment opportunity set, growth opportunity dan kepemilikan manajerial
secara bersama-sama dapat menjelaskan terjadinya integritas laporan
keuangan. Sehingga dalam hal ini untuk membuat laporan keuangan yang
memiliki integritas tinggi perusahaan disarankan untuk secara bersama-sama
memperhatikan ukuran perusahan, leverage, komite audit, investment
opportunity set, growth opportunity dan kepemilikan manajerial pada

perusahaan.

. Hasil penelitian menunjukan bahwa ukuran perusahan Ukuran perusahan

berpengaruh positif signifikan terhadap integritas laporan keuangan. Sehingga
dalam hal ini untuk meningkatkan integritas laporan keuangan perusahaan
disarankan untuk memaksimalkan Kkinerja perusahaan sehingga perusahaan
memperoleh dana dari dalam perusahaan berupa hutang dan laba ditahan,
sedangkan sumber dana dari luar perusahaan berupa hutang dan penerbitang
saham. Sehingga perusahaan dapat memaksimalkan pendapatan yang
kemudian investor akan tertarik untuk menanam saham pada perusahaan maka

integritas laporan keuangan menngkat.

. Hasil penelitian menunjukan bahwa leverage berpengaruh negatif signifikan

terhadap integritas laporan keuangan. Sehingga dalam hal ini untuk
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meningkatkan integritas laporan keuangan perusahaan disarankan untuk
mengurangi tingkat leverage. Rendahnya jumlah hutang yang dimiliki
perusahaan menunjukan perusahaan memiliki resiko yang lebih rendah
dibandingkan dengan perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi. Resiko
yang rendah dapat juga diartikan bahwa manajemen dapat mengelola
perusahaanya secara efektif dan efisien, Maka hal ini dapat mengurangi
kemungkinan manajemen melakukan manipulasi laporan keuangan untuk
memuaskan para investor, sehingga integritas laporan keuangan perusahaan
menjadi meningkat.

. Hasil penelitian menunjukan bahwa komite audit berpengaruh positif
signifikan terhadap integritas laporan keuangan. Sehingga dalam hal ini untuk
meningkatkan integritas laporan keuangan perusahaan disarankan untuk
meningkatkan kinerja komite audit dalam memonitor, mengawasi audit
laporan keuangan dan memastikan standar dan kebijakan standar akuntansi
terpenuhi sehingga dapat meningkatkan integritas laporan keuangan.

. Hasil penelitian menunjukan bahwa investment opportunity set berpengaruh
positif signifikan terhadap integritas laporan keuangan. Sehingga dalam hal ini
untuk meningkatkan integritas laporan keuangan perusahaan disarankan untuk
dapat melakukan investasi dengan melihat kesempatan atas keuntungan yang
mungkin didapatkan dari invetasi dimasa mendatang, sehingga memberikan
peluang investasi untuk menunjukan tingkat pertumbuhan perusahaan. Maka
dapat meningkatkan integritas laporan keuangan.

. Hasil penelitian menunjukan bahwa growth opportunity berpengaruh positif
signifikan terhadap integritas laporan keuangan. Sehingga dalam hal ini untuk
meningkatkan integritas laporan keuanganperusahaan disarankan untuk
mengalokasikan sebagian dana perusahaanya untuk di investasikan ke dalam
aset produktif atau perusahaan dapat memperoleh pendanaan melalui kredit
untuk pembelian aset produktif sehingga aset perusahaan dapat meningkat dan
berdampak pada meningkatnya integritas laporan keuangan.

. Hasil penelitian menunjukan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh
positif signifikan terhadap integritas laporan keuangan, hal ini untuk
meningkatkan integritas laporan keuangan perusahaan disarankan untuk

manajemen perusahaan, direksi dan komisaris meningkatkan kepemilikan



saham pada perusahaan untuk mengurangi masalah keagenan dari manajer
dengan menyelaraskan kepentingan manajer dan pemegang saham.Sehingga
laporan keuanganakan semakin konservatif dan memiliki integritas yang
tinggi.

8. Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh dari uji determinasi menunjukan
bahwa ukuran perusahan, leverage, komite audit, investment opportunity set,
growth opportunity dan kepemilikan manajerial memberikan kontribusi atau
pengaruh sebesar 85.52% terhadap perubahan tingkat integritas laporan
keuangan , sedangkan 14,48% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti. Maka untuk penelitian selanjutnya diharapkan menambah variabel
independen lainya, misal kualitas audit, intellectual capital, cash flow, risiko
litigasi, manajemen laba, biaya politis atau variabel lain yang dapat

mempengaruhi integritas laporan keuangan.
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